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 Abstrak  

Kota Surabaya yang menjadi salah satu kota yang penuh sejarah dan kaya akan 

kearifan lokal memerlukan upaya serius untuk melindungi dan menghidupkan kembali 

kekayaan lokal, nilai-nilai ini lambat laun akan memudar dan kehilangan relevansinya 

di tengah masyarakat. Melalui kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) yang bertujuan untuk mengajarkan sejarah dan melestarikan kearifan lokal 

dengan mengintegrasikan dengan seni, salah satunya melalui pembuatan diorama 

dengan teman kearifan lokal Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses implementasi P5 proyek diorama mengenal warisan budaya 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Surabaya dengan subyek 36 siswa 

kelas XI yang terbagi menjadi delapan kelompok Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pengambilan data menggunakan teknik dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Projek P5 dilakukan dengan tiga tahap yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Data penelitian ini dianalisis dengan deskriptif kualitatif 

untuk memahami secara utuh suatu peristiwa dan kemudian menjelaskannya 

konteksnya. Hasil dari penelitian ini diperoleh peserta didik tidak hanya dapat 

menghasilkan karya seni yang menarik tetapi juga dapat belajar menghargai nilai-nilai 

budaya lokal melalui pembuatan diorama dengan tema kearifan lokal Kota Surabaya. 

Hal ini menjadi bukti bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek merupakan 

metode yang efektif untuk mengintegrasikan pendidikan budaya ke dalam kurikulum 

sekolah. Melalui hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) adalah alat pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan 

sejarah dan melestarikan kearifan lokal, terutama dengan menggabungkannya dengan 

seni. 

 

Kataikunci: Diorama, Kearifan lokal, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

sejarah 

 

Abstract 

Surabaya City, one of the cities full of history and rich in local wisdom, requires serious 

efforts to protect and revive local wealth, these values will gradually fade and lose their 

relevance in the community. The activities of the Pancasila Student Profile 

Strengthening Project (P5) aim to teach history and preserve local wisdom by 

integrating it with art, one of which is making dioramas with friends of local wisdom of 

Surabaya City. This research aims to describe the implementation process of the P5 

diorama project to recognize Surabaya's cultural heritage. This research was 

conducted at SMA Negeri 10 Surabaya, with the subjects of 36 students from class XI 

divided into eight groups. This research used a descriptive qualitative method with data 

collection using documentation, interviews, and observation techniques. The P5 project 

was carried out in three stages: preparation, implementation, and assessment. The data 

of this research was analyzed using descriptive qualitative methods to understand an 

event fully and then explain its context. The results of this study show that students can 

not only produce interesting works of art but also learn to appreciate local cultural 

values through making dioramas with the theme of local wisdom of Surabaya City. This 

finding proves that a project-based learning approach effectively integrates cultural 
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education into the school curriculum. The research results conclude that the Pancasila 

Student Profile Strengthening Project (P5) is an effective learning tool to teach history 

and preserve local wisdom, especially by combining it with art. 

 

Keywords: Diorama, history, Local wisdom, Pancasila Student Profile Strengthening 

Project
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PENDAHULUAN 

Kota Surabaya dikenal sebagai Kota Pahlawan, memiliki sejarah panjang yang penuh dengan nilai 

perjuangan dan keberanian para pahlawan. Selain menjadi saksi bisu dari perjuangan untuk mendapatkan 

kemerdekaan, Surabaya memiliki banyak kearifan lokal yang menjadi bagian penting dari identitasnya. 

Tradisi, monumen, museum, seni, dan budaya khas Surabaya mencerminkan kehidupan masyarakat yang kaya 

akan nilai kerja sama, inovasi, dan kebersamaan (Nursilah dkk, 2024). Nilai-nilai lokal, yang merupakan 

identitas dan warisan budaya bangsa, rentan tergeser oleh budaya asing yang semakin mendominasi berbagai 

aspek kehidupan di tengah arus globalisasi yang cepat. Cara berpikir, gaya hidup, dan preferensi generasi muda 

dapat dengan mudah dipengaruhi oleh budaya asing, yang sering kali lebih menarik perhatian karena kemasan 

modernnya, yang pada akhirnya, ini dapat menyebabkan mereka melupakan budaya asli mereka (Kurniati, 

2023; Oktaviasary & Sutini, 2024). Jika tidak ada upaya yang serius untuk menjaga dan menghidupkan 

kembali kekayaan lokal, nilai-nilai ini akan secara bertahap memudar dan tidak lagi relevan bagi masyarakat. 

Dalam konteks pendidikan, integrasi nilai-nilai budaya lokal dapat diwujudkan melalui program Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang bertujuan bertujuan untuk menciptakan siswa yang tidak hanya 

memiliki kemampuan akademik yang luar biasa, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakar pada 

budaya bangsa mereka sendiri. Melalui berbagai kegiatan yang menarik dan relevan, program ini 

memungkinkan siswa memahami dan melestarikan nilai-nilai kebangsaan (Murdiana dkk, 2024). Salah satu 

proyek implementasi yang menarik adalah pembuatan diorama edukasi. Pembuatan diorama edukasi dapat 

membatu siswa untuk mempelajari, memahami, dan menunjukkan peninggalan sejarah sebagai bagian dari 

warisan budaya lokal yang berharga (Perdana, 2020). Proses pembuatan diorama melibatkan eksplorasi 

mendalam terhadap cerita-cerita lokal, ikon budaya, dan peristiwa sejarah penting yang menjadi bagian dari 

identitas Kota Surabaya. Dalam proyek P5 ini, peserta didik diminta untuk merancang, menyusun, dan 

menyampaikan hasil karya mereka untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Afandi, 2024). 

Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk menghargai budaya lokal sebagai bagian penting dari hidup 

mereka di dunia modern. 

Diharapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek ini dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya lokal di kalangan siswa. Peserta didik dapat menyalurkan kreativitas mereka sekaligus mempelajari 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam warisan budaya Surabaya dengan memanfaatkan media seni seperti 

dioramaPembelajaran berbasis proyek (PBL) telah lama dianggap sebagai cara yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan seperti kreativitas, kerja tim, dan pemecahan masalah di abad ke-21. 

(Komarotunnisa, 2022). Pembelajaran dengan proyek dalam pendidikan budaya memungkinkan siswa untuk 

mempelajari nilai-nilai lokal secara mendalam melalui aktivitas eksplorasi dan representasi. (Putri dkk, 2024). 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa memasukkan seni dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang mata pelajaran tertentu dan juga memberi mereka kesempatan untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka. Seperti penelitian yang dilakukan Aryani dkk (2024) mengintegrasikan 

teknologi dan seni seperti virtual tour museum dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar peserta didik. 

Sedangkan menurut Khasanah mengintegrasikan seni ke dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik terutama dalam topik kewarganegaraan. Sebagai media pembelajaran visual, diorama 

telah terbukti efektif dalam menyampaikan konsep yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami dan 
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menarik. Seperti penyampaian materi pengetahuan alam yang kompleks melalui diorama yang dilakukan Vira 

dkk (2024) serta Fitriyani dkk (2024) yang dapat memingkatkan pemahaman peserta didik. Namun, aplikasi 

P5 yang secara khusus mengangkat tema kearifan lokal dengan media diorama edukasi masih jarang dilakukan, 

terutama dalam skala pendidikan formal seperti di sekolah menengah atas. 

Kegiatan P5 telah banyak digunakan seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Nafarifah dkk (2023) 

yang menjadikan P5 sebagai bentuk pembelajaran berdiferensi pada era digital serta penelitian yang telah 

dilakukan oleh Saraswati dkk (2022) yang projeknya menghasilkan poster, vlog, teater, dan lain-lain. Akan 

tetapi, kegiatan P5 belum sepenuhnya diteliti dalam konteks penelitian kearifan lokal Surabaya. Sebagian besar 

program P5 fokus pada kegiatan kewirausahaan atau keberlanjutan, sehingga tidak memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik untuk berkreasi dan berinteraksi dengan budaya lokal. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang mencatat bagaimana kegiatan P5 dapat digunakan untuk menggali, memahami, dan 

merepresentasikan kearifan lokal melalui media seperti diorama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses implementasi P5 proyek diorama mengenal warisan budaya Surabaya. Pada penelitian 

ini akan dipaparkan langkah-langkah pelaksanaan proyek, kendala yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan. 

Tidak hanya itu, penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui dampak proyek terhadap pemahaman dan 

karakter siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas 

implementasi P5 berbasis proyek dalam membentuk siswa yang mengenal kearifan lokal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi lapangan, yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan data yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk memahami konteks sosial dan 

interaksi yang terjadi secara alami tanpa intervensi (Rifa’i, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 

proses pembuatan diorama bertema kearifan lokal oleh siswa, dengan mengamati bagaimana mereka 

berkolaborasi, berpikir kritis, dan memahami nilai-nilai budaya lokal). Populasi penelitian dalam studi ini 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 10 Surabaya, yang mencakup sejumlah siswa dari sebelas kelas 

di tingkat tersebut. Dari populasi ini, dipilih satu kelas sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 36 siswa. 

Pemilihan sampel dilakukan untuk merepresentasikan karakteristik populasi secara proporsional dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu mengukur keterampilan siswa dalam 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan bekerja sama secara terstruktur dalam tim.  

Teknik pengambilan data penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi disederhanakan untuk memfokuskan pada pemahaman siswa tentang budaya lokal, proses 

kerja sama, dan keterampilan yang mereka pelajari selama kegiatan. Langkah berikutnya adalah menyajikan 

data yang telah direduksi dalam bentuk narasi deskriptif. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

Untuk memastikan validitas dan konsistensi hasil analisis, data dari berbagai sumber ditriangulasi untuk 

memverifikasi kesimpulan ini. Langkah pengambilan data dapat digambarkan melalui diagram alir pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Penelitian 
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Projek P5 ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap ini diawali dengan guru menginformasikan kepada peserta didik konsep kegiatan P5 yakni 

berkaitan dengan penyusunan diorama mengenai kearifan lokal Kota Surabaya. Guru akan membagi peserta 

didik ke dalam beberapa kelompok. Siswa dalam kelas sampel ini kemudian dibagi menjadi 8 kelompok, 

dengan setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota. Pembagian kelompok dilakukan untuk mendukung 

kolaborasi dan kerja tim dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk 

membuat satu diorama sebagai bagian dari tugas proyek yang diberikan. Setelah peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok, peserta didik akan diberi lembar kerja agar guru dapat mengawasi progres kerja peserta 

didik. Proses pengerjaan diorama dilakukan selama enam minggu dan terdapat satu pertemuan disetiap 

minggunya untuk presentasi progres.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Selama tiga minggu pertama peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan modul P5 yang berfokus 

pada eksplorasi kearifan lokal Surabaya. Kegiatan eksplorasi termasuk observasi, wawancara dengan 

narasumber lokal, dan studi literatur. Peserta didik menemukan elemen-elemen budaya tradisional 

Surabaya, seperti seni Ludruk dan tradisi Rujak Uleg, serta nilai simbolis dari simbol-simbol lokal seperti 

Tugu Pahlawan. Laporan kelompok, yang akan berfungsi sebagai dasar untuk perancangan diorama, 

kemudian disusun berdasarkan informasi yang dikumpulkan. Pada minggu keempat , peserta didik 

mengidentifikasi alat dan bahan. Setelah eksplorasi selesai, peserta didik diminta untuk membuat diorama 

mereka sendiri. Dalam langkah ini, peserta didik mengumpulkan semua bahan dan alat yang dibutuhkan. 

Selain itu, peserta didik membuat gambar awal diorama sebagai panduan kerja. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk memastikan bahwa logistik siap sebelum memasuki tahap pembuatan. Pada minggu kelima 

hingga ketujuh peserta didik melaksanakan pembuatan diorama. Pada tahap ini, peserta didik mulai 

menerapkan rencana yang telah dibuat. Kegiatan dilakukan dalam kelompok dengan tugas yang dibagi antar 

peserta didik. Misalnya, ada yang bertugas memotong bahan, mengecat komponen, atau merakit struktur 

diorama. Untuk memastikan hasil yang indah dan sesuai tema, anggota kelompok harus bekerja sama dalam 

proses pembuatan. Selama tahap ini, guru memberikan bimbingan untuk membantu mengatasi kendala 

teknis. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini berlangsung pada minggu kedelapan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diorama 

yang telah dibuat di hadapan seluruh peserta didik dan guru. Dalam presentasi, ada penjelasan tentang tema 

yang diangkat, upaya kreatif yang dilakukan, dan tantangan yang dihadapi. Peserta didik juga diminta untuk 

merenungkan apa yang mereka pelajari dari proyek tersebut. Kreativitas, kerja sama, dan kualitas visual 

diorama yang dibuat adalah faktor yang dievaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik berhasil mencapai sejumlah pencapaian utama ketika 

mereka bekerja secara kelompok menyelesaikan diorama dengan tema kearifan lokal Surabaya. Peserta didik 

dengan mudah menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal Surabaya ke dalam proses pembelajaran. Ini terbukti 

oleh kemampuan mereka untuk mengidentifikasi dan memahami secara mendalam elemen-elemen budaya 

lokal yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Surabaya. Kemudian, elemen-elemen ini diwakili secara 

visual melalui diorama yang menarik dan sarat makna. Peserta didik berhasil mempelajari tradisi kuliner Rujak 

Uleg, yang dianggap sebagai makanan dan simbol kebersamaan di Surabaya.  

Monumen Bambu Runcing, sebuah simbol yang mewakili semangat perjuangan rakyat Surabaya 

melawan penjajahan, memberi siswa kesempatan untuk mempelajari nilai-nilai sejarah yang terkandung di 

dalamnya dan menggambarkannya dengan kreatif dalam karya mereka. Selama proses ini, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoretis tentang budaya lokal, tetapi mereka juga belajar tentang cara elemen-

elemen tersebut diidentifikasi, dianalisis, dan digambarkan dengan cara kreatif seperti diorama. Misalnya, 

siswa belajar mengangkat nilai-nilai penting dari tradisi, simbol, atau monumen khas Surabaya dengan 

menonjolkan aspek sejarah, estetika, dan relevansinya terhadap kehidupan modern. Budaya lokal dianggap 

sebagai warisan masa lalu dan sumber pembelajaran yang relevan untuk masa kini. Menurut Sani dan Yunanda 

(2024), keterlibatan peserta didik dalam proses tersebut mencerminkan bagaimana pembelajaran berbasis 

proyek dapat menjadi jembatan antara tradisi dan inovasi, sehingga kearifan lokal dapat dihargai sebagai 

bagian penting dari identitas bangsa dalam era globalisasi. 



Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 02, No 02, 64-71 

Athalia Eka Nur Hidayah, dkk 68

  

Peserta didik telah memperoleh keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif melalui proyek ini, yang 

merupakan fondasi penting untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat 5.0. Dalam 

masyarakat 5.0, orang-orang diharuskan untuk berpikir inovatif, bekerja dalam tim, dan menggunakan 

pendekatan inovatif dan berbasis teknologi untuk menyelesaikan masalah kompleks (Sinaga, 2023). Diorama 

adalah metode pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan keterampilan ini. Selain itu, kerja sama dalam 

kelompok menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi di era Society 5.0, di mana lingkungan kerja sering kali 

lintas disiplin dan melibatkan kerja dalam tim yang beragam (Amelia, 2023). Dalam proyek ini, peserta didik 

belajar untuk berbagi tugas secara adil, berkomunikasi secara jelas dan efektif, serta menyelesaikan konflik 

yang muncul dengan pendekatan yang konstruktif yang sangat dibutuhkan di era digital dan globalisasi 

(Frictikarani dkk, 2023). Ketika mereka menghadapi masalah teknis, seperti menentukan proporsi elemen 

diorama yang tepat atau menemukan solusi kreatif untuk keterbatasan bahan, siswa belajar untuk menganalisis 

masalah secara menyeluruh, mempertimbangkan berbagai alternatif, dan akhirnya memilih cara terbaik. 

Keahlian ini penting karena kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada analisis data, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

Salah satu diorama yang menonjol adalah representasi Monumen Bambu Runcing yang terlihat pada 

Gambar 2. Monumen Bambu Runcing adalah representasi perjuangan rakyat Surabaya melawan penjajahan. 

Peserta didik membuat struktur monument bambu runcing dengan menggunakan kardus, bambu, dan bahan 

tambahan seperti tumbuhan mainan. Strukturnya sangat detail dan mirip dengan aslinya. Kelompok ini tidak 

hanya menggunakan bahan daur ulang, tetapi juga menggunakan barang-barang yang ada di lingkungan 

peserta didik. Hasilnya adalah sebuah diorama yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga dapat 

mengajarkan penikmat seni diorama tentang nilai-nilai sejarah dan pemanfaatan barang bekas. Dengan 

menggunakan teknik ini, pemahaman peserta didik tentang kearifan lokal meningkat (Siswanto, 2023). Sebagai 

hasil dari refleksi dan penilaian mereka, siswa menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang budaya Surabaya dan merasa lebih terhubung dengan identitas lokal mereka. Peserta didik 

menyadari bahwa Monumen Bambu Runcing bukan hanya bangunan ikonik tetapi juga representasi semangat 

perjuangan masyarakat Surabaya melawan penjajahan. Hasil karya yang terorganisasi dengan baik, yang 

menunjukkan bahwa setiap anggota kelompok terlibat dalam proses pembuatan, menunjukkan bahwa 

kemampuan mereka untuk bekerja secara kolaboratif juga meningkat. 

 

 
Gambar 2. Hasil Diorama Monumen Bambu Runcing 

 

Bambu runcing adalah ikon Kota Surabaya karena peranannya yang simbolis dan historis dalam 

perjuangan kemerdekaan Indonesia, terutama dalam pertempuran heroik di Surabaya pada 10 November 1945. 

Bambu runcing melambangkan semangat kreatif, perjuangan, dan keberanian tanpa batas, sebagai senjata 

sederhana yang digunakan oleh rakyat melawan penjajah bersenjata kontemporer (Prayogo, 2019). Ikon ini 

tidak hanya menunjukkan hubungan Surabaya dengan sumber daya lokal, tetapi juga menjadi pengingat 

kekuatan kolektif dan perjuangan rakyat untuk memperoleh kemerdekaan (Wardhana, 2024). 
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Dari sisi fisika, bambu runcing dapat dijelaskan melalui konsep tekanan dan bidang miring. Ujung 

runcing bambu memiliki luas permukaan yang sangat kecil. Ketika gaya dorong diberikan, tekanan yang 

dihasilkan di ujung bambu menjadi sangat tinggi karena tekanan (𝑃) adalah hasil pembagian gaya (𝐹) dengan 

luas permukaan (𝐴), Sehingga persamaan untuk tekanan pada bambu runcing dapat dituliskan seperti 

Persamaan (1). 

 𝑃 =
𝐹

𝐴
 (1) 

 

Bambu runcing memiliki tekanan tinggi yang membuatnya lebih mudah menembus bahan seperti kulit 

atau pakaian dibandingkan dengan senjata tumpul. Selain itu, bentuknya yang menyerupai bidang miring 

membantu mengarahkan gaya ke satu titik yang lebih fokus, yang membuatnya lebih efektif untuk 

mengarahkan gaya. Komponen gaya sejajar pada bidang miring (𝐹∥ = 𝐹𝑠𝑖 𝑛 𝜃) memungkinkan gerakan 

menusuk yang efektif, sementara sudut kecil pada ujung runcing memperbesar komponen ini  (Abdullah, 2016) 

Bambu runcing adalah senjata yang sederhana namun efektif berkat prinsip bidang miring dan desain 

tekanan tinggi. Ikon ini merepresentasikan kejeniusan masyarakat Surabaya dalam memanfaatkan sumber daya 

yang terbatas untuk melawan penjajah (Alrianingrum, 2010). Secara simbolis, bambu runcing juga 

mengajarkan bahwa keberanian dan inovasi dapat mengatasi keterbatasan, menjadikannya lambang yang tepat 

untuk Kota Pahlawan (Antoni dkk, 2024). 

Peserta didik tidak hanya membuat karya seni yang menarik tetapi juga belajar tentang nilai-nilai budaya 

lokal melalui proyek ini. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalah cara yang 

bagus untuk memasukkan pendidikan budaya ke dalam kurikulum sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Nursalam dkk (2023) yang melakukan pembelajaran berbasis projek pada salah satu 

sekolah penggerak di Maluku. Kegiatan ini tidak hanya memberikan peserta didik pengalaman belajar yang 

berharga, tetapi juga mendorong mereka untuk mempertahankan budaya lokal sebagai bagian dari identitas 

mereka. berikut beberapa testimoni siswa mengenai kegiatan P5 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara Testimoni Kegiatan P5 dari Siswa 

Siswa Jawaban 

VD 

Kegiatan P5 ini bagus, karena diorama termasuk 

miniatur sehingga kita di latih untuk lebih teliti lagi 

dalam pembuatan detail kecil-kecil. Selain itu, 

melalui program ini kita termasuk mengasah skill 

kreativitas kita semisal cara biar semirip mungkin 

sama bentuk aslinya  

BA 

Program ini memberikan kesan yang baik, 

dikarenakan melalui program ini saya untuk 

pertamakalinya membuat diorama yang bernuansa 

khas Surabaya serta dengan dilakukan secara 

berkelompok muncul keceriaan dan kebahagiaan saat 

mengerjakannya 

 

Melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), diorama bertema kearifan lokal dapat bermanfaat 

bagi masyarakat, terutama dalam hal pelestarian budaya. Seni ini memperkenalkan kembali nilai-nilai lokal 

seperti tradisi, sejarah, dan ikon Kota Surabaya dengan cara yang menarik dan relevan. Diorama yang dibuat 

siswa bukan hanya hasil kreatif, tetapi juga media edukasi yang dapat memperkenalkan kearifan lokal kepada 

masyarakat luas, terutama generasi muda yang mungkin kurang familiar dengan warisan budaya setempat. 

Diorama ini meningkatkan kesadaran dan kebanggaan budaya lokal. Selain itu, kegiatan ini mendorong kerja 

sama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan berbasis budaya, yang 

meningkatkan karakter siswa dan mendorong masyarakat untuk melestarikan tradisi. Selain itu, kegiatan ini 

meningkatkan identitas Surabaya sebagai kota yang tidak hanya maju secara modern tetapi juga berkomitmen 

untuk mempertahankan kekayaan tradisi dan sejarahnya. Dengan demikian, proyek ini memberikan manfaat 

yang luas, baik dalam pendidikan maupun dalam memperkuat nilai-nilai budaya sebagai warisan bersama di 

tengah tantangan modernisasi. 
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KESIMPULAN 

Melalui hasil penelitian menunjukkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah alat 

pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan sejarah dan melestarikan kearifan lokal, terutama dengan 

menggabungkannya dengan seni. Salah satu tindakan yang dilakukan adalah membuat diorama dengan tema 

kearifan lokal Kota Surabaya. Ini melibatkan siswa dalam proses mencari tahu, memahami, dan menunjukkan 

nilai-nilai budaya lokal. Siswa menikmati pengalaman belajar yang berharga di mana mereka tidak hanya 

belajar tentang sejarah dan tradisi lokal seperti Monumen Bambu Runcing, tetapi mereka juga dapat 

menggambarkannya secara kreatif melalui seni diorama. Selama proses ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang kearifan lokal, tetapi mereka juga belajar keterampilan penting seperti 

berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Semua keterampilan ini sesuai dengan 

profil siswa Pancasila. Dengan demikian, tujuan penelitian ini telah tercapai mengintegrasikan pembelajaran 

sejarah dan pelestarian budaya lokal dengan seni. Selain itu, proyek ini telah memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Untuk tetap relevan dan lestari di 

tengah arus globalisasi, kearifan lokal harus dipertahankan melalui upaya ini. 
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